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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang kemapuan etika pemeriksa 

memoderasi pengaruh kompetensi, pengalaman kerja dan independensi pada kualitas hasil 

pemeriksaan Inspektorat Kabupaten Klungkung. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari seluruh aparat Inspektorat Kabupaten Klungkung. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner. Metode penentuan data yang digunakan adalah metode 

sensus. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 34 orang. Metode analisis data yang 

digunakan adalah Moderated Regression Analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

etika pemeriksa tidak mampu memoderasi pengaruh kompetensi pada kualitas hasil 

pemeriksa, tetapi etika pemeriksa mampu memoderasi pengaruh pengalaman kerja pada 

kualitas hasil pemeriksaan. Hasil Penelitian juga menunjukkan bahwa etika pemeriksa tidak 

mampu memoderasi pengaruh independensi pada kualitas hasil pemeriksaan. 

 

Kata kunci: kompetensi, pengalaman, independensi, etika, pemeriksaan 

 

ABSTRACT 

This study is purpose to find empirical evidence about ability of ethics examiner 

moderating influence of competence, work experience and independence on the quality of 

the examination results Klungkung District Inspectorate. The data used in this study was 

obtained from the whole apparatus Inspectorate Klungkung regency. Data collected through 

questionnaires. The method of determining the data used is the method of census. The 

number of respondents in this research is 34 people. Data analysis method used is 

Moderated Regression Analysis (MRA). The results showed that the ethics examiner is 

unable to moderate the influence of competence on the quality of the examiner, but ethics 

examiner able to moderate the influence of work experience on the quality of the 

examination results. Research also shows that ethics examiner is unable to moderate the 

influence independency on the quality of the examination results. 

 

Keywords: competence, experience, independence, ethics, the examination 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena saat ini dalam perkembangan sektor publik adalah semakin 

kuatnya tuntutan masyarakat terhadap pelaksanaan pertanggungjawaban publik 
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oleh organisasi sektor publik. Pengawasan menjadi salah satu unsur penting dalam 

rangka menjawab tuntutan masyarakat tersebut. Kualitas hasil pemeriksaan 

merupakan indikator penilaian terhadap pengawasan yang telah dilakukan oleh 

aparat pemeriksa untuk memberikan rekomendasi sebagai bahan perbaikan 

akuntabilitas untuk dapat ditindaklanjuti. Inspektorat sebagai pemeriksa internal 

pemerintah daerah memiliki peranan penting sebagai fungsi pengawasan dalam 

menciptakan tata kelola pemeritahan yang baik dan bebas dari KKN.   

Masalah kasus korupsi yang ada didaerah menyita perhatian publik, bahkan 

berimplikasi pada penyidikan oleh penegak hukum sebagaimana yang terjadi di 

Kabupaten Klungkung yang menjadi topik utama media cetak dan elektronik 

selama lima tahun terakhir ini LKPD Kabupaten Klungkung masih mendapatkan 

opini WDP dari hasil audit BPK RI. Namun yang paling menyita perhatian publik 

adalah beberapa kasus yang terjadi di Pemerintah Kabupaten Klungkung salah 

satunya masalah kasus yang melibatkan mantan dan pejabat aktif terkait yang 

menjadi tersangka. Disamping itu, kualitas pemeriksaan yang dilaksanakan oleh 

Inspektorat saat ini masih kurang maksimal, karena masih banyak hasil temuan 

yang tidak terdeteksi oleh  Inspektorat, tetapi ditemukan oleh pemeriksa eksternal 

yaitu BPK RI. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa secara kualitas hasil 

pemeriksaan aparat Inspektorat masih relatif rendah dibandingkan hasil 

pemeriksaan dari BPK RI.  

Kualitas hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh Inspektorat kemungkinan 

sangat dipengaruhi oleh faktor kompetensi, pengalaman kerja dan independensi. 

Secara konseptual kompetensi yang tinggi dimiliki pemeriksa akan memberikan 
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kualitas hasil pemeriksaan baik. Salah satu hal yang menyebabkan kompetensi 

aparat pemeriksa kurang maksimal adalah kurangnya tingkat pendidikan dan 

pelatihan ketrampilan auditor aparat pemeriksa melalui sertifikasi jabatan 

fungsional auditor (JFA).  

Dengan adanya mutasi antar satuan kerja perangkat daerah (SKPD) yang ada 

pada pemerintahan Kabupaten Klungkung dan mutasi antar Inspektorat dengan satuan 

kerja perangkat daerah lainnya, menyebabkan aparat yang berpengalaman tergantikan 

oleh aparat yang tidak berpengalaman dalam melaksanakan pemeriksaan dan 

pengawasan daerah. Mutasi dan perpindahan antar pegawai dapat pula disebabkan 

adanya unsur politik dan kebijakan petinggi kekuasaan daerah sehingga 

menyebabkan aparat yang telah memiliki sertifikasi pelatihan jabatan fungsional 

auditor (JFA) terkadang ikut menjadi sasaran mutasi. Namun aparat yang 

menggantikan posisi yang ditinggalkan tersebut bukan orang yang tepat karena 

kurang atau bahkan tidak mempunyai pengalaman. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas hasil audit/pemeriksaan.  

Sebagaimana auditor internal pada umumnya, aparat inspektorat termasuk di 

Pemerintah Kabupaten Klungkung yang berada di bawah pengaruh pihak penentu 

kebijakan tertinggi daerah yaitu  Bupati. Artinya kewenangan Inspektorat atas 

pemeriksaan yang dilakukan bertanggung jawab kepada pihak internal daerah 

(Bupati) dan bukan kepada pihak eksternal, sehingga kadang-kadang pemeriksaan 

yang dilakukan berada dalam intervensi pihak pimpinan antar satuan kerja 

maupun pemegang kekuasaan dan pemegang kebijakan tertinggi daerah. 

Disamping itu pula, dilihat dari jumlah pegawai negeri sipil Pemerintah 
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Kabupaten Klungkung sebanyak 5.421 orang dari jumlah penduduk sebesar 

175.053 orang menyebabkan kemungkinan adanya banyak kedekatan hubungan 

interpersonal antar pegawai, baik hubungan kekerabatan atau relasi kepentingan 

lainnya. Hal ini yang dapat mempengaruhi indepensi aparat Inspektorat 

Kabupaten Klungkung dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengawas internal 

daerah. 

Fenomena kualitas hasil pemeriksaan ini tidak serta merta hanya 

dipengaruhi oleh faktor di atas, namun tergantung juga dengan adanya faktor etika 

pemeriksa yang dapat memberikan dampak pencapaian tingkat kualitas hasil 

pemeriksaan. Etika pemeriksa diduga dapat memperlemah dan memperkuat 

pengaruh  antara kompetensi, pengalaman kerja dan independensi pada kualitas 

hasil pemeriksaan. Tidak jarang skandal kasus yang terjadi di pemerintahan 

Kabupaten Klungkung dikaitkan dengan etika dan prilaku aparat pemeriksa yang 

diluar norma dan aturan yang berlaku. Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari 

penelitian ini untuk mendapatkan bukti empiris mengenai kemampuan etika 

pemeriksa memoderasi pengaruh kompetensi, pengalaman kerja dan independensi 

pada kualitas hasil pemeriksaan Inspektorat Kabupaten Klungkung. 

Teori dan Konflik Keagenan digunakan sebagai grand theory, dimana dalam 

penelitian ini mengargumenkan bahwa pendelegasian wewenang pengawasan 

dilimpahkan oleh Pemerintah Daerah kepada aparat pemeriksa Inspektorat dalam 

pelaksanaan pemeriksaan. Supporting theory dalam penelitian ini adalah teori 

atribusi, pembelajaran dan kontinjensi. Teori atribusi menjelaskan mengenai 

variabel independensi sebagai faktor internal individu yang yang dapat 
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menjelaskan perubahan perilaku pemeriksa sehingga dapat mempengaruhi 

kualitas hasil pemeriksaan. Teori pembelajaran menjelaskan variabel kompetensi 

dan pengalaman kerja dalam bidang pemeriksaan. Sedangkan teori kontinjensi 

mengargumenkan bahwa kompetensi, pengalaman kerja dan independensi yang 

dimiliki pemeriksa dalam mencapai kualitas hasil pemeriksaan yang baik, akan 

bergantung pada perilaku etika yang dimiliki pemeriksa.  

Auditor internal mempunyai fungsi melaksanakan pemeriksaan internal 

sebagai fungsi penilaian pihak independen dalam suatu organisasi. Sistem audit 

internal menjadi krusial dalam membantu pejabat pemerintah mencapai laporan 

pemerintahan yang efesien dan efektif (Sterck, 2006). Pencapaian laporan 

pemerintahan yang baik dipengaruhi oleh kualitas hasil pemeriksaan yang 

maksimal dari auditor internal. Kualitas pmeriksaan menurut Angelo (1981) 

adalah sebagai kemungkinan atau probabilitas bahwa pemeriksa akan menemukan 

serta melaporkan pelanggaran yang terjadi pada sistem akuntansi klien. Kualitas 

audit yang maksimal dapat dicapai dengan mempertimbangkan faktor kompetensi, 

pengalaman kerja, dan independensi aparat pemeriksa serta tidak lepas dari fator 

karakteristik individu yaitu etika pemeriksa. 

Kompetensi merupakan kualifikasi yang dimiliki oleh pemeriksa dalam 

melaksanakan pemeriksaan dengan benar (Rai, 2008). Auditor perlu kompetensi 

untuk meningkatkan relevansi laporan keuangan. Alim (2007) menemukan bahwa 

semakin tinggi kompetensi pemeriksa, kualitas hasil pemeriksaan akan semaki 

baik. Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian Putra (2012), Yusri (2012), 

Arisanti (2012), Ningsih (2013), Pratiwi (2013), Efendy (2010), Subhan (2011), 
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dan Septriani (2011) secara empiris menemukan bahwa kompetensi auditor 

mempengaruhi kualitas hasil audit. Liana (2014), Samsi (2013) dan Affandi 

(2013) mendapatkan bukti empiris yang berbeda, bahwa kompetensi tidak 

berpengaruh pada kualitas hasil pemeriksaan. Pemeriksaan yang berkualitas 

belum tentu dipengaruhi oleh pemahaman maupun kompetensi yang tinggi dari 

aparat pemeriksa (Lowenshon, et al., 2005). Salah satu atribut kualitas audit 

adalah standar etika yang tinggi, dan atribut yang lainnya terkait dengan 

kompetensi auditor (Cushing, 1999). Karismatuti (2012) dan Aprianti (2010) 

mendapatkan hasil penelitian bahwa interaksi etika dengan kompetensi 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Tomescu (2013) menemukan pemahaman 

keputusan yang lebih etis di sektor publik, integritas organisasi masyarakat yang 

mempertahankan kepercayaan melalui praktek etika. Satava (2006) menyatakan 

bahwa akuntan dan auditor yang terlibat telah mengikuti perspektif dasar aturan 

dari etika sehingga menghasilkan gelombang skandal dan timbulnya perilaku 

tidak etis. Dengan kompetensi yang dimiliki pemeriksa untuk menghasilkan 

kualitas hasil pemeriksaan, akan tergantung pada perilaku etika dari aparat 

pemeriksa. Sesuai uraian tersebut di atas, hipotesis yang dapat sampaikan adalah: 

H1 : etika pemeriksa mampu memoderasi pengaruh kompetensi pada kualitas    

hasil pemeriksaan. 

Pengalaman kerja pemeriksa merupakan pengalaman dibidang pemeriksaan 

yang dimiliki auditor dalam melakukan audit dari segi lamanya bekerja sebagai 

auditor dan banyaknya pemeriksaan yang telah dilaksanakan (Nugraha, 2012). 

Penelitian yang dilakukan Slamet (2011) dan didukung hasil empiris Sembiring 
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(2012), Sukriah (2009), Martini (2011), Aini (2009) serta Syafitri (2014) 

mengatakan pengalaman auditor akan terus meningkat sejalan dengan makin 

banyaknya pemeriksaan yang dilakukan, sehingga menambah dan memperluas 

pengetahuan di bidang auditing. Liana (2014) menyatakan bahwa pengalaman 

tidak berpengaruh pada keahlian auditor, sehingga pengalaman tidak berpengaruh 

pula pada kualitas auditor. Ionescu (2010) mengklaim bahwa tantangan terbesar 

depan untuk auditor adalah untuk mengidentifikasi bagaimana perilaku etika dapat 

dikendalikan. Samsi (2013) menemukan bahwa interaksi etika dengan 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan pada kualitas pemeriksaan. Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah: 

H2 : etika pemeriksa mampu memoderasi pengaruh pengalaman kerja pada  

kualitas hasil pemeriksaan 

Independensi merupakan sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh pihak lain, serta tidak tergantung pada pihak lain (Mulyadi, 

2002). Blann (2010) dalam penelitiaannya menyatakan bahwa independensi auditor 

kadang-kadang menjadi isu suram yang komplek. Indah (2010) menemukan bahwa 

semakin lama audit tenure, kualitas audit akan semakin menurun. Kadhafi (2014) 

menyatakan bahwa pemeriksa harus memiliki sikap independen pada saat 

mengumpulkan informasi untuk pengambilan keputusan audit. Penelitian Lauso 

(2013) menyimpulkan kemungkinan adanya hubungan interpersonal dengan klien 

akan mempengaruhi sikap independensi seorang auditor dalam melaksanakan 

tugasnya. Namun menurut Kisnawati (2013) menyimpulkan bahwa kualitas audit 

tidak dipengaruhi oleh independensi. Kualitas audit lebih dipengaruhi oleh kerja 
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sama team, dan motivasi yang mereka miliki dalam bekerja (Ayuningtyas, 2012). 

Lin (2014) menyatakan bahwa ancaman utama terkait independensi adalah 

insentif, persepsi, dan perilaku auditor dengan klien. Deis (1992) memberikan 

pendapat bahwa kemampuan auditor dapat bertahan dibawah tekanan klien, 

tergantung dari perilaku etika profesional,  kesepakatan ekonomi dan lingkungan 

tertentu. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H3 :  etika pemeriksa mampu memoderasi pengaruh independensi pada kualitas 

hasil pemeriksaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Konsep Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada Pemerintah Kabupaten Klungkung 

khususnya di Inspektorat Kabupaten Klungkung yang beralamat di Jalan Gajah 
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Mada Nomor 66 Semarapura Klungkung. Objek penelitian yang digunakan adalah 

seluruh pemeriksa Inspektorat Kabupaten Klungkung. 

 

Sumber Data 

Data penelitian diperoleh dari data primer berdasarkan jawaban renponden 

dengan menggunakan rincian pertanyaan kuesioner yang terstruktur, dimana 

informasi dapat dikumpulkan dari pemeriksa pada Inspekorat Kabupaten 

Klungkung sebagai responden. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah aparat pemeriksa yang ikut dalam tugas 

pemeriksaan sebanyak 34 orang.  Metode pemilihan sampel yang digunakan 

adalah metode sensus dengan penyebaran kuesioner pada seluruh populasi. 

 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari lima bagian 

yang berisikan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan masing-masing 

variabel. Data dikumpulkan dengan membagikan kuesioner dan wawancara yang 

disertai dengan surat permohonan serta penjelasan tentang tujuan penelitian ini. 

Kuesioner yang kembali akan diseleksi terlebih dahulu untuk memastikan 

kelengkapan pengisian jawaban dari kuesioner tersebut sebagaimana yang 

dikehendaki untuk ditabulasi dan dilakukan uji validitas serta uji reliabilitas data. 
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Teknik Analisis Data 

Tenik analisis data yang digunakan adalah metode statistik Moderated 

Regression Analysis (MRA). Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 

heterokedastisitas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Deskriptif Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah sejumlah 34 orang yang tediri dari 1 

orang Inspektur, 1 orang Sekretaris, 3 orang Ka. Sub. Bagian, 4 orang Inspektur 

Pembantu , 12 orang Kepala Seksi, dan 13 orang staf. Selanjutnya data responden 

berdasarkan Golongan dan Tingkat Pendidikan dapat dilihat pada Tabel 1 dan 

Tabel 2. berikut ini 

 

Tabel 1.  

Responden Berdasarkan Golongan 
 

No.  Keterangan  
Laki -

laki  
(%)  Wanita  (%)  Jml  (%)  

1 .  Gol.  IV/c  1  2,94 -  - 1  2,94 

 
Gol.  IV/b  1  2,94 -  - 1  2,94 

 
Gol.  IV/a  3  8,82 -  - 3  8,82 

 
Gol.  I I I /d  4  11,76 2  5,88 6  17,65 

 
Gol.  I I I /c  5  14,71 4  11,76 9  26,47 

 
Gol.  I I I /b  2  5,88 1  2,94 3  8,82 

 
Gol.  I I I /a  5  14,71 2  5,88 7  20,59 

 
Gol.  I I /b  1  2,94 2  5,88 3  8,82 

 
Gol.  I /b  1  2,94 -  - 1  2,94 

 Total  23 67,65  11 32,35  34 100 
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Sumber: Inspektorat Kabupaten Klungkung, 2015 

 

 

Tabel 2.  

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No.  Keterangan  
Laki -

laki  
(%)  Wanita  (%)  Jml  (%)  

1 .  Magis ter  1  2,94 1  2,94 2  5,88 

 
Sar jana  17 50,00 8  23,53 25 73,53 

 
Sarmud/ DIII  2  5,88 -  - 2  5,88 

 
SLTA/SMK 2 5,88 2  5,88 4  11,76 

 
SD 1 2,94 -  - 1  2,94 

 Total  23 67,65 11 32,35 34 100 

Sumber: Inspektorat Kabupaten Klungkung, 2015 

Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Kuesioner yang disebar sebanyak 34 eksemplar kepada aparat dilingkungan 

Inspektorat Kabupaten Klungkung dimulai tanggal 23 Maret 2015 dan 

pengumpulan kembali kuesioner dilakukan pada tanggal 27 Maret 2015. 

Kuesioner yang disebarkan kembali seluruhnya dan mampu diolah secara baik. 

Jadi tingkat pengembalian kuesioner dalam penelitian ini sebanyak 100%. 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan melihat nilai korelasi total pada kolom 

Pearson Correlation dengan bantuan SPSS. Jika nilai korelasi > r tabel (0,339) 

dengan taraf signifikan dibawah 5%, maka instrumen tersebut dikatakan valid. 

Hasil uji validitas diperoleh nilai korelasi total instrumen variabel kompetensi 

sebesar 0,480; 0,708; 0,549; 0,518; 0,606; 0,690; 0,711; 0,634; 0,656; dan 0,622. 

Nilai korelasi total instrumen variabel pengalaman kerja sebesar 0,510; 0,594; 
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0,587; 0,658; 0,501; 0,676; 0,622; dan 0,733. Nilai korelasi total instrumen 

variabel independensi sebesar 0,666; 0,688; 0,570; 0,619; 0,449; 0,761; 0,765; 

0,399; dan 0,486.  Nilai korelasi total instrumen variabel etika sebesar 0,601; 

0,622; 0,651; 0,470; 0,693; 0,767; 0,651; 0,706; dan 0,669. Sedangkan nilai 

korelasi total instrumen variabel kualitas hasil pemeriksaan sebesar 0,487; 0,639; 

0,756; 0,694; 0,603; 0,776; 0,730; 0,740; 0,732; 0,747; 0,610; dan 0,774. 

Berdasarkan hasil, nilai korelasi nilai korelasi > r tabel (0,339) dengan 

signifikansi dibawah 0,05, yang artinya semua pertanyaan dapat dikatakan valid.  

Selanjutnya pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai 

cronbach`s alpha. Jika koefisien cronbach`s alpha > 0,60, maka instrumen dapat 

dikatakan reliabel. Hasil pengujian reliabilitas instrumen masing-masing variabel 

kompetensi, pengalaman kerja, independensi, etika dan kualitas hasil pemeriksaan 

sebesar 0,811; 0,759; 0,785; 0,821; dan 0,894. Nilai koefisien cronbach`s alpha 

seluruh variabel > 0,60, maka dapat dikatakan semua instrumen yang digunakan 

dalam variabel adalah reliabel. 

 

Hasil Uji Analisis Statistik 

Metode statistik yang digunakan dalam analisis regresinya adalah dengan 

MRA, dan hasil regresinya disajikan pada Tabel 3. berikut: 

 

Tabel 3.  

Hasil Uji Analisis Regresi 

Coefficients(a) 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 
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  Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -23,161 8,171   -2,835 0,009 

kompetensi 0,935 2,106 0,946 0,444 0,661 

pengalaman 3,264 1,548 4,774 2,108 0,045 

independensi 2,774 1,369 3,756 2,027 0,053 

Etika 6,686 2,224 7,677 3,007 0,006 

moderasi1 -0,171 0,571 -0,945 -0,299 0,767 

moderasi2 -0,883 0,426 -6,393 -2,071 0,048 

moderasi3 -0,682 0,366 -4,641 -1,864 0,074 

Sumber : Hasil data diolah, 2015 

 

Uji Hipotesis 

Nilai koefesien regresi moderasi1 adalah -0,171 dengan tingkat signifikasi 

sebesar 0,767, artinya apabila interaksi variabel etika dan kompetensi meningkat 

sebesar 1 satuan, maka variabel kualitas hasil pemeriksaan akan memiliki 

kecenderungan menurun dengan asumsi variabel lainnya konstan, dan interaksi 

variabel etika dan kompetensi tidak berpengaruh signifikan pada kualitas hasil 

pemeriksaan. Nilai koefesien regresi moderasi2 adalah -0,883 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,048, artinya apabila interaksi variabel etika dan pengalaman 

meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kualitas hasil pemeriksaan akan 

memiliki kecenderungan menurun satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan, 

dan interaksi variabel etika dan pengalaman berpengaruh signifikan pada kualitas 

hasil pemeriksaan. Nilai koefesien regresi moderasi3 adalah -0,682 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,074, artinya apabila interaksi variabel etika dan independensi 

meningkat sebesar 1 satuan maka variabel kualitas hasil pemeriksaan akan 

memiliki kecenderungan menurun dengan asumsi variabel lainnya konstan, dan 
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interaksi variabel etika dan independensi tidak berpengaruh signifikan pada 

kualitas hasil pemeriksaan. 

 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit ) 

Layak atau tidaknya model dapat ditentukan dengan melihat besarnya p-

value yang diperoleh dari hasil regresi. Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui 

bahwa model regresi memiliki p-value (Sig. F Change) sebesar 0,003. Nilai 

tersebut lebih kecil daripada α sebesar 5%, sehingga dapat dikatakan model yang 

diuji memenuhi uji kelayakan (Goodness of Fit ). 

 

Tabel 4.  

Hasil Uji Kelayakan Model 

ANOVA(b) 

Model   

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1,266 7 0,181 4,319 0,003 

Residual 1,089 26 0,042     

Total 2,354 33       

Sumber : Hasil data diolah, 2015 

 

 

Uji Koefesien Determinasi 

Hasil uji Koefesien Determinasi (R2) ini dapat dilihat pada kolom  R square. 

Berdasarkan Tabel 5. di atas, dapat diketahui besarnya nilai R square adalah 0,538 

yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas 

variabel independen sebesar 53,8%, dan sisanya sebesar 46,2% dijelaskan oleh 
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variabel lainnya yang tidak masuk dalam model regresi. Jadi dapat dikatakan 

bahwa model yang diuji cukup baik. 

 

 

 

Tabel 5.  

Hasil Uji Koefesien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,733 0,538 0,413 0,20461 

Sumber : Hasil data diolah, 2015 

 

Pembahasan Hasil Uji Hipotesis Pertama (H1) 

Hasil regresi moderasi1 yang disajikan pada Tabel 3. menunjukkan tingkat 

signifikansi sebesar 0,767 > 0,05, hal ini berarti interaksi variabel etika pemeriksa 

dan kompetensi tidak berpengaruh pada kualitas hasil pemeriksaan. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung hipotesis pertama (H1), namun mendukung hasil 

penelitian Alim (2007) pada auditor di Kantor Akuntan Publik yang menyatakan 

bahwa interaksi variabel kepatuhan etika dan kompetensi auditor dikeluarkan dari 

model karena tidak bisa dianalisis. Hasil penelitian ini juga tidak mendukung hasil 

penelitian Cushing (1999), Karismatuti (2012) dan Aprianti (2010). Hasil ini 

menunjukkan bahwa etika tidak mampu memoderasi pengaruh kompetensi pada 

kualitas hasil pemeriksaan. Fakta ini dapat dijustifikasi karena etika (ethics) 

berasal dari kata ethos yang berarti karakter, merupakan perilaku moral individu 

yang tumbuh dari dalam diri seseorang (Robbins, 2008). Perilaku etika pemeriksa 

javascript:void(0);
javascript:void(0);
javascript:void(0);
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merupakan karakter yang dibawa oleh masing-masing individu pemeriksa dan 

tidak diperoleh dari hasil pendidikan secara formal maupun informal, sehingga 

dalam melaksanakan kegiatan pemeriksaan akan mengabaikan kompetensi yang 

dimilikinya. Artinya, karakter perilaku etika pemeriksa akan mampu menentukan 

kualitas hasil pemeriksaan dengan mengabaikan kompetensi yang dimiliki 

pemeriksa meskipun memiliki tingkat kompetensi yang tinggi.  

 

Pembahasan Hasil Uji Hipotesis Kedua (H2) 

Hasil moderasi2 yang disajikan pada Tabel 3. menunjukkan interaksi 

variabel etika pemeriksa dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan pada 

kualitas hasil pemeriksaan dengan tingkat signifikan sebesar 0,048 < 0,05, dan 

mendukung hipotesis kedua (H2). Hasil ini juga mendukung hasil penelitian Samsi 

(2013) dengan menggunakan etika sebagai pemoderasi terhadap pengaruh 

pengalaman kerja pada kualitas audit yang menyimpulkan bahwa auditor 

cenderung mempunyai perilaku yang lebih etis jika memiliki pengalaman kerja 

lebih lama dibandingkan auditor yang memiliki pengalaman kerja singkat. Fakta 

ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja akan dipengaruhi oleh etika pemeriksa 

dimana pemeriksa yang memiliki pengalaman tinggi akan dapat meningkatkan 

kualitas hasil pemeriksaan jika didukung dengan prilaku etika yang positif, atau 

sebaliknya jika didukung dengan perilaku yang negatif, maka kualitas hasil 

pemeriksaan akan menurun. Hal ini berarti bahwa perubahan prilaku etika 

pemeriksa dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh hubungan  

pengalaman kerja pada kualitas hasil pemeriksaan. Berdasarkan hasil koefesien 
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yang bernilai negatif sebesar -0,883 mengindikasikan bahwa perilaku etika yang 

mempengaruhi pengalaman kerja pada kualitas hasil pemeriksaan adalah perilaku 

etika negatif yang berlawanan arah dengan standar prinsip moral yang 

diberlakukan dalam kesepakatan bersama sehingga cenderung akan menurunkan 

kualitas hasil pemeriksaan. Sebab, pengalaman kerja dapat memperdalam dan 

memperluas pengetahuan tentang obyek pemeriksaan sehingga pemeriksa 

cenderung mempunyai prilaku yang tidak etis dalam pelaksanaan tugasnya jika 

kemungkinan tidak adanya penghargaan yang diberikan atas hasil pemeriksaan 

yang dicapai. 

 

Pembahasan Hasil Uji Hipotesis Ketiga (H3) 

Hasil regresi moderasi3 yang disajikan pada Tabel 3. menunjukkan bahwa 

interaksi variabel etika pemeriksa dan independensi tidak berpengaruh signifikan 

pada kualitas hasil pemeriksaan dimana tingkat signifikansi sebesar 0,074 > 0,05. 

Hasil ini tidak mendukung hipotesis ketiga (H3) dan hasil penelitian Aprianti 

(2010), Alim (2007), Kharismatuti (2012), dan Deis (1992) yang mengatakan 

bahwa kemampuan auditor dapat bertahan di bawah tekanan klien, tergantung dari 

perilaku etika profesional, kesepakatan ekonomi dan lingkungan tertentu. Hasil ini 

dapat dijustifikasi bahwa etika dan independensi tidak dapat digunakan ketika 

adanya intervensi dari atasan terhadap hasil pemeriksaan, dimana dalam hasil 

pemeriksaan tersebut dapat mempengaruhi posisi atasan atau yang berhubungan 

dengan penguasa daerah dalam hal politik. Intervensi atasan pada hasil 

pemeriksaan dapat berupa kesepakatan atau negosiasi hasil temuan dengan obyek 
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pemeriksaan, sehingga aparat pemeriksa tidak dapat mempergunakan etikanya 

terkait dengan independensi dalam melaksanakan pemeriksaaan. Hal ini 

menyebabkan etika tidak mampu memoderasi pengaruh independensi pada 

kualitas hasil pemeriksaan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik simpulan, 

sebagai berikut: 

1) Etika pemeriksa tidak mampu memoderasi pengaruh kompetensi pada 

kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini dapat disebabkan karena etika pemeriksa 

merupakan karakter yang dibawa oleh masing-masing individu pemeriksa 

yang tidak selalu diperoleh dari hasil pendidikan secara formal maupun 

informal, sehingga dalam melaksanakan kegiatan pemeriksaan cenderung 

mengabaikan kompetensi yang dimilikinya. 

2) Etika pemeriksa mampu memoderasi pengaruh pengalaman kerja pada 

kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini dapat dikatakan bahwa etika pemeriksa 

cenderung mampu meningkatkan maupun menurunkan kualitas hasil 

pemeriksaan melalui pengalaman kerja yang dimiliki oleh pemeriksa dalam 

melaksanakan pemeriksaan. 

3) Etika pemeriksa tidak mampu memoderasi pengaruh independensi pada 

kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini disebabkan karena etika yang dimiliki 

pemeriksa tidak dapat digunakan jika masih adanya pengendalian terhadap 

hasil pemeriksaan oleh atasan, sehingga pemeriksa merasa tidak 
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mendapatkan penghargaan terhadap hasil kerja yang telah dilakukan dan 

cenderung akan menurunkan kualitas hasil pemeriksaan. 

Saran 

Saran yang perlu disampaikan dari hasil penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 

1) Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada semua aparat Inspektorat daerah 

yang ada di Provinsi Bali agar hasil penelitian dapat lebih digeneralisasi. 

2) Aparat Inspektorat Kabupaten Klungkung sebaiknya meningkatkan 

kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan JFA secara periodik. Selain 

itu perlu dilakukan roling penugasan secara berkala serta peningkatan 

pelatihan kecerdasan emosional dan spiritual agar perilaku etika maupun 

sikap independensi aparat pemeriksa dapat dijaga. 
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